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MOTTO 

 

Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah  

(Thomas Alva Edison)
*
 

 

 

 

Lakukanlah apa yang ingin kamu lakukan selama itu masih dalam koridor 

kebaikan, dan tunjukkanlah pencapaian terbaikmu kepada mereka yang selalu 

menghinamu.

                                                           
 

*
 )   

http://sambarkata.blogspot.com/2012/12/kata-kata-bijak-motivasi-tokoh-dunia.html 
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RINGKASAN 

 

Bidan merupakan salah satu tenaga kesehatan penyedia jasa pelayanan kebidanan 

terhadap pasien. Bidan dalam menjalankan praktik berwenang untuk memberikan 

pelayanan terhadap pelayanan kesehatan ibu, pelayanan kesehatan anak dan Pelayanan 

kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga berencana. Bidan berperan membantu 

menurunkan Angka Kematian Ibu dan Bayi, sehingga bidan harus mampu bekerja secara 

profesional sesuai dengan standar profesi, standar kompetensi, dan kode etik yang 

berlaku sehingga dapat terhindar dari perbuatan melawan hukum. Pada praktiknya masih 

terdapat ibu yang tidak memeriksakan kehamilannya atau  Antenatal Care minimal 

sebanyak 4 (empat) kali selama masa kehamilan. Apabila ibu hamil tidak memeriksakan 

kehamilannya tersebut secra rutin, maka tidak dapat terdeteksi dengan cepat jika terdapat 

masalah dalam kehamilannya. Akibatnya, akan terjadi keterlambatan untuk dapat 

merujuk dan dapat berujung pada kematian. Perbuatan bidan dalam menjalankan praktik 

seringkali masih terjadi kesalahan sehingga mengakibatkan kerugian pada diri pasien. 

Bidan bertanggungjawab secara mutlak terhadap tindakan yang dilakukan maupun 

keputusan yang dibuat dalam memberikan jasa pelayanan kebidanan. Bidan juga 

bertanggungjawab terhadap kesalahan yang dibuat oleh bidan lain yang menjadi 

tanggungannya. Pasien dapat melakukan upaya hukum melalui gugatan secara perdata 

atas dasar perbuatan melawan hukum apabila terdapat tindakan bidan yang dapat 

merugikan pasien.  

Permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini yaitu pertama bentuk perbuatan 

bidan yang dapat menimbulkan kerugian bagi pasien, kedua bentuk tanggungjawab bidan 

saat pelayanan yang diberikan terhadap pasien ternyata menimbulkan kerugian bagi 

pasien, ketiga upaya hukum yang dapat dilakukan oleh pasien jika terjadi kerugian 

sebagai akibat dari perbuatan yang dilakukan bidan dalam memberikan pelayanana jasa 

kebidanan.  

Tujuan dari penulisan skripsi ini terdiri dari tujuan umum yakni untuk memenuhi 

dan melengkapi salah satu persyaratan akademis guna mencapai gelar Sarjana Hukum 

pada Universitas Jember. Tujuan khusus yakni menganalisa bentuk tanggungjawab bidan 

saat perbuatan bidan dalam memberikan pelayanan jasa kebidanan mengakibatkan 

kerugian pada diri pasien.  

Tipe penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah yuridis normatif, yakni 

penelitian yang difokuskan untuk mengkaji kaidah-kaidah atau norma-norma dalam 

hukum positif. Metode pendekatan masalah yang digunakan dalam skripsi ini yakni 

pendekatan perundang-undangan yakni Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 1996 Tentang Tenaga Kesehatan, Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1464/ 

MENKES/PER/X/2010 Tentang Izin dan Penyelenggaraan Praktik Bidan, Keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor 900/MENKES/SK/VII/2002 Tentang Registrasi dan Praktik 

Bidan, Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 369/MENKES/SK/III/2007 Tentang 

Standar Profesi Bidan, Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

938/MENKES/SK/VIII/2007 Tentang Standar Asuhan Kebidanan. dan pendekatan 

konseptual yang menggunakan konsep tanggungjawab, konsep profesi bidan dan konsep 

kerugian, konsep perbuatan bidan, kerugian dan pasien. Bahan hukum yang digunakan 

terdiri dari bahan hukum primer, sekunder dan tersier. Analisis bahan hukumyang 

digunakan adalah deskriptif normatif, selanjutnya ditarik kesimpulan dengan 

menggunakan metode deduksi yang berpangkal dari hal-hal yang bersifat umum menuju 

hal-halyang bersifat khusus. 
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Bentuk perbuatan bidan yang dapat menimbulkan kerugian bagi pasien adalah 

perbuatan bidan yang tidak berdasarkan pada standar profesi, standar kompetensi 

kebidanan, standar asuhan kebidanan dan kode etik profesi bidan. Bentuk tanggungjawab 

bidan saat pelayanan yang diberikan terhadap pasien ternyata menimbulkan kerugian 

bagi pasien adalah tanggungjawab mutlak (absolute liability). Bidan bertanggungjawab 

terhadap semua perbuatan yang dilakukan maupun keputusan yang dibuat dalam 

memberikan jasa pelayanan kebidanan. Bidan juga bertanggungjawab terhadap 

kesalahan yang telah dibuat oleh bidan lain yang bekerja di tempat praktiknya. Upaya 

hukum yang dapat dilakukan oleh pasien jika terjadi kerugian sebagai akibat dari 

perbuatan yang dilakukan bidan dalam memberikan pelayanana jasa kebidanan yakni 

dengan mengajukan gugatan secara perdata berdasarkan atas perbuatan melawan hukum 

yang dilakukan bidan sehingga mengakibatkan kerugian pada diri pasien. Bidan yang 

melakukan kesalahan, kelalaian, dan kurang kehati-hatian merupakan tindakan yang 

merugikan bagi pasien. Standar profesi kebidanan, standar kompetensi, standar asuhan, 

dan kode etik menjadi dasar bagi bidan dalam menjalankan praktik kebidanan. Perbuatan 

bidan yang tidak sesuai dengan kewenangan yang telah diatur juga dapat mengakibatkan 

kerugian pada diri pasien. Bidan bertanggungjawab secara mutlak terhadap tindakan dan 

dalam hal mengambil suatu keputusan dalam memberikan jasa pelayanan kebidanan. 

Upaya hukum yang dapat diambil oleh pasien jika pasien merasa dirugikan yakni 

megajukan gugatan secara perdata di Pengadilan Negeri setempat atas dasar perbuatan 

melawan hukum.  

Bidan, diharapkan dalam menjalankan profesinya dapat bekerja lebih profesional 

dan berhati-hati agar tidak terjadi kesalahan, kelalaian maupun ketidak hati-hatian 

sehingga mengakibatkan kerugian bagi diri pasien. Komunikasi yang baik antara bidan 

dan pasien juga perlu terjalin dengan baik. Pemerintah, hendaknya dapat melakukan 

kerjasama yang baik dengan bidan yang ada di daerah serta memberikan fasilitas 

penunjang agar bidan dapat melaksanakan tugas dengan baik, karena masih banyak 

masyarakat yang kurang menyadari pentingnya pemeriksaan kehamilan atau Antenatal  

Care selama masa kehamilan. Masyarakat, hendaknya dapat menjalin kerjasama yang 

baik dengan bidan dalam menggunakan jasa pelayanan kebidanan. Masyarakat 

diharapkan mampu menggali segala informasi terkait dengan tindakan yang akan 

dilakukan oleh bidan terhadap dirinya 
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